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KAJIAN TEORt 
5.1. Kajian Teori Penekanan Desain 
Penekanan aesain pada Taman Wisata Air SSJ (Segar a Swarga ing 
Jawa Dwipa) mengenai Perencanaan Kawasan dengan Penerapan Tema 
Taman Air Jawa (trans tradisional eco modem). Trans tradisional eko modern 
ini merupakan gabungan dari arsitektur tradisional yang memuat unsur 
ekologi dan arsitektur modern yang dipadukan secara harmoni. 
5.1 .2. Konsep Dasar Arsitektur Landskape di Indonesia 15 
Dr. Mien A. Ritai berpendapat bahwa pola dasar dari vegetasi alamiah 
suatu kawasan merupakan campuran yang harmonis antara bermacam-
macam pohon tahunan, perdu, tanaman semusim, menjalar dan tanaman 
merambat. Pada dasarnya, lansekap suatu bangsa tidak dapat dipisahkan 
dar; keadaan budaya bangsa itu sendiri, termasuk keadaan manusianya 
dan sejarah perkembangan bangsanya. 
Prof. Vincent van Ramondt, seorang arsitek Selanda, menyatakan 
bahwa Arsitektur lansekap Indonesia yang authentic hanya dapat dilihat di 
Pulau Jawa. balk untuk daerah Jawa Sarat (tanah Pasundan) maupun Jawa 
Tengah (yogyakarta dan Surakarta) serta di Pulau Bali. 
Dari beberapa hal tersebut di atas dapat kita pelajari mengenai Konsep 
Dasar dari Arsitektur Lansekap Indonesia. Ada beberapa style atau gaya 
yang sering dipergunakan sebagai konsep dasar arsitektur lansekap 
15 Bab VII. Konsep Perancangan Taman Tradisional, hal 
www.google.com/konseptamanjawa 
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Indonesia yaitu : 
a. Bernuansa etnis, dengan style-style tradisional disesuaikan dengan daerah 
setempat, dimana akan kita pelajari lebih lanjut untuk lansekap Jawa 
khususnya Yogyakarta, lansekap Jawa Barat, serta lansekap Bali. 
b. Lansekap dengan Style Natural atau alami, dengan menghadirkan suara 
gemericik air atau suara gemuruh air terjun, penggunaan batu artifisial, 
dilengkapi aneka fauna taman (seperti ikan hias maupun burung hias). 
Penataan taman biasanya tanaman dibiarkan tumbuh liar tanpa 
pengarahan yang berarti, namun tetap terpelihara. Tanaman pembatas 
lahan maupun tanaman semakfperdu sengaja dibaurkan, begitu pula 
dengan pohon-pohon besar, seolah-olah pohon tersebut tumbuh di alam 
hutan. 
c. Lansekap dengan Style Tropis, biasanya ditandai dengan adanya 
tanaman palem-paleman seperti palem botol, palem merah, pakis haji, sikas, 
cemara udang dan sebagainya, serta penggunaan beberapa tanaman 
langka yang hanya tumbuh di daerah tropis. 
5.1.3. Konsep Taman Tradisional Jawa16 
Norman K. Booth, pakar arsitektur lansekap dari Amerika Serikat, 
banyak mengulas mengenai Konsep taman tradisional dari Jawa ini, Di 
dalam bukunya 'Basic Elements of Landscape Architectural Design: 
mengatakan bahwa 'material tanaman adalah suatu elemen yang sangat 
16 Bab VII. Konsep Perancangan Taman Tradisional, hal 129-130 .pdf. 
www.google.com/konseptamanjawa 
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penting dalam desain dan manajemen lingkungan luar pada taman 
tradisional Jawa'. 
Unsur - unsur yang penting dalam konsep taman tradisional jawa 
adalah: 
/10 Bentuk tanah dan bangunan yang berada di dalam taman tradisional 
Jawa 
/Ito Material tanaman (elemen structural) untuk menyusun organisasi ruang 
serta pengatasan problem-problemnya. 
Ii- Material tanaman berperan pula sebagai a touch of life serta keindahan 
lingkungan. 
Menurut Booth, tanaman memiliki karaker khusus yang bisa 
dibedakan dengan elemen desain arsitektur pertanaman lainnya. 
Karakteristik ini adalah bahwa material tanaman merupakan elemen 
hidup dan selalu berkembang. Berdasarkan karakter tersebut, 
Booth mengkategorikan tanaman dalam 3 (tiga) hal, yaitu : 
• Kegunaan tanaman 
Karakteristik visual tanaman 
Tanaman sebagai pencipta keindahan. 
• Tanaman mempengaruhi perasaan dan emosi. 
Dalam tulisan Booth, menunjukkan bahwa Konsep Taman Jawa 
sangat bernilai. Taman jawa tidak hanya bersifat fisikal saja seperti halnya 
taman-taman di Barat atau taman 'masa kini', melainkan lebih bersifat 
simbolik selalu mencoba mengkaitkan dengan kehidupan manusia secara 
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total, yakni melalui pemilihan dan penataan tanamannya terutama yang 
berbentuk pohon besar. 
Hal ini menunjukkan suatu usaha dari manusia jawa untuk selalu 
menciptakan lingkungannya yang tidak hanya mewadahi namun juga 
menunjukkan 'genius loci, a sense of place' (anti suatu tempat). 
Selain konsep tersebut di atas, adanya prinsip kosmologi Hindu - Jawa 
dalam suatu lingkungan kehidupan Jawa, dijabarkan adanya suatu tingkatan 
hirarkis yang memperlihatkan perbedaan tingkat kehidupan manusia dalam 
sistem kosmos, dimana kecenderungannya terkait dengan stratifikasi 
sosial kemayarakatan. Nilai Hirarkis ini yang akhirnya ikut membedakan 
dalam penataan KonsepTaman Jawa pada masing-masing tingkatannya. 
Dalam Konsep Taman Jawa, kita men genal 3 tingkatan, yaitu : 
1. Kraton Yogyakarta beserta Taman sarinya (Water Palace) 
2. Taman Da/em Pangeranan 
3. Taman Rumah kampung dan Pedesaan 
Dalam setiap tingkatan hirarkis ini, pemilihan jenis tanaman dan 
penataannya memiliki makna dan fungsi yang berbeda-beda. 
5.1.3.1. Tinjauan Kosmologi Hindu 17 
Di dalam kosmologi Hindu, permukaan bumi berbentuk segi empat, 
suatu bentuk yang paling fundamental dari seluruh bentuk dalam Hindu., 
dimana empat sudutnya mengacu pada 4 arah mata angin : Utara, Selatan, 
17 Artikel Relevansi Vastu Shastra dengan Konsep Perangcangan Joglo Yokyakarta & Konsep Perancangan Taman 
Tradisional,hal. 3-6.doc www.google.com/kosmolohihindujawa 
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Timur dan Barat (disebut Chatur buhujilempat sudut) yang diujudkan dalam 
bentuk simbolis yang disebut Prithvi Mandala. Kramrisch (1981) menyebutkan 
sebagai berikut: 
The surface of the earth, in traditional Indian cosmology, is regarded as 
area demarcated by sunrise and sunset, by the point where the sun 
apparently emerges above and sinks below the horizon; by the East 
and West, and a/so by the North and South Points .It is therefore 
represented by mandala of a square. 
Artinya bahwa permukaan bumi di dalam kosmologi Hindu, dipandang 
sebagai area yang dibatasi terbit dan terbenamnya matahari oleh titik dimana 
matahari muncul di atas dan terbenam di bawah cakrawala, oleh timur dan 
barat dan juga oleh utara dan selatan. Oleh karena itu bumi diujudkan dalam 
bentuk mandala segi em pat. Segi empat ini bukan merupakan garis 
penampang bentuk bumi, akan tetapi merupakan garis penghubung titik -titik 
dimana matahari terbit dan terbenam di timur dan barat, serta utara dan 
selatan. 
5.1.3.2. Prinsip Dasar Vastu Shastra18 
Secara umum,Vastu Shastra bisa dikatakan juga sebagai i1mu 
pengetahuan kuno yang berfungsi untuk membantu kita hidup se/aras 
dengan lima elemen dan hukum-hukum lain yang ada di alam.Oengan 
demikian diharapkan kita bisa memanfaatkan pengaruh positip dari alam 
dan menghindar dari pengaruhnya yang negatip. Tujuannya adalah 
menye/araskan bentuk dan tata letak suatu bangunan dengan unsur alam -
18 Artikel Relevansi Vastu Shastra dengan Konsep Perangcangan Jogla Yokyakarta & Konsep Perancangan Taman 
Tradisional,hal. 7-8 .doc www.google.com/kosmolohihindujawa 
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prithivi/tanah (earth), agni/api (fire), tej (cahaya) (light), vayulangin (wind) 
dan akashlangkasa (ether), dan menyeimbangkan antara manusia dan 
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Jadi Vastu merupakan i1mu konsep energi inheren. Kita tak bisa 
melihat energi dengan mata telanjang, tapi kita dapat merasakan dan melihat 
aplikasinya dalam bentuk dan gaya yang berbeda. Kita telah mengetahui 
bahwa pengetahuan yang berasal dari pikiran disebut i1mu, dan yang diluar 
pikiran disebut spiritualitas, oleh karena itu Vastu tidak hanya merupakan 
ilmu akan tetapi merupakan jembatan yang menghubungkan antara manusia 
dan alam. Elemen-elemen dasar ini hanya ditemukan di bumi sehingga bumi 
menjadi pendukung alam dan kehidupan seluruh alam semesta. Jika rumah 
tinggal atau bangunan komersial dibangun tanpa menghiraukan lima elemen 
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tersebut, maka tak akan mendatangkan keberuntungan. Tiap-tiap elemen 
dasar akan memberikan kekuatan yang berharga untuk mendapatkan 
kekuatan alam yang tanpa batas. 
5.1.3.3. Norma Perencanaan Ruang dan Bangunan dalam Vastu 
Shastra19 
a. Orientasi Arah Hadap 
Orientasi berasal dari kata orient atau timur, dan berarti mencari mana 
ufuk timur dan lawannya barat. (Y.B. Mangunwijaya, 1988). Kata ini kemudian 
menjadi kiblat karena pad a awalnya orang mendasarkan pada pengalaman 
sehari-hari terhadap darimana matahari terbit dan ke arah mana matahari 
tenggelam sebagai sumber kiblatnya. Namun kemudian, manusia juga 
mendapatkan persepsi arah selain timur dan barat, yaitu utara dan selatan. 
Persepsi sumbu timur-barat serta utara-selatan melahirkan pemahaman akan 
centrality, titik pusat yang terjadi akibat adanya perpotongan di antara kedua 
sumbu tersebut. Penetapan arah hadap bangunan serta benda-benda pengisi 
ruang juga diatur dalam vaastu shastra seperti disebutkan Acharya (1981) 
sebagai berikut: 
Vaastu Shastra prescribes desirable characteristics for site and 
building based on flow of energy. Many of the rules are attributed to 
cosmological considerations - the sun's path, the rotation of the earth, 
magnetic field, etc. The morning sun is considered especially 
beneficial and purifiying and hence the East is a treasured direction. 
The body is considered a magnet with the head, the heaviest and most 
19 Artikel Relevansi Vastu Shastra dengan Konsep Perangcangan Joglo Yokyakarta & Konsep Perancangan Taman 
Tradisional, haI.8-11 doc www.google.com/kosmolohihindujawa 
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important part, being considered the North Pole and the feet the South 
pole. 
Jadi Vastu Shastra menentukan karakteristik untuk site atau lokasi dan 
bangunan berdasarkan ali ran energL Banyak aturan yang didasarkan atas 
pertimbangan kosmologis, seperi lintasan matahari, rotasi bumi, medan 
magnet dan sebagainya. Matahari pagi membawa manfaat dan bersifat 
memurnikan, sehingga arah timur merupakan arah yang paling baik dan 
berharga. Kepala yang merupakan bagian paling penting dari badan, 
diibaratkan sebagai kutub utara dan kaki ibarat kutub selatan. 
Disebutkan dalam Kramrisch (1980) bahwa Vastu mempelajari 
tentang arah tata letak dengan mengabungkan 5 (lima) unsur atau elemen 
alam yaitu : - prithviltanah (earth), agni/api (fire), tej (cahaya) (light), 
vayu/angin (wind) dan akash/angkasa (ether), dan menyeimbangkan antara 
manusia dan material. Bidang-bidang magnet bumi yaitu kutub utara dan 
selatan serta sinar matahari dan berusaha sebanyak mung kin untuk 
memanfaatkan pengaruh positip dari sinar matahari dan menghindari 
pengaruhnya yang negatip. Prinsip ini berpengaruh dalam menentukan arah 
hadap dan letak bukaan bangunan . Ini salah satu contoh pertimbangan 
da/am prinsip Vastu da/am penentuan arah hadap dan tata /etak benda da/am 
ruangan. Ketepatan dalam penentuan arah hadap menurut prinsip Vastu 
Shastra dapat mendatangkan keberutungan dan kebahagiaan, begitu 
sebaliknya apabi/a tidak tepat akan mendatangkan kesialan, kesakitan dan 
kesedihan. 
Bangunan candi yang masih taat azas Vastu Sastra menghadap ke 
timur, yang merupakan arah yang paling menguntungkan karena merupakan 
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arah datangnya cahaya matahari. Dari timur matahari muncul menghalau 
kegelapan, memberi kehidupan, pembawa kebahagiaan. Vastu Shastra 
menyatakan bahwa bangunan yang proporsi dan orientasinya salah akan 
menciptakan suasana yang kondusif untuk datangnya penyakit, kerusakan 
dan kematian. 
b. Penentuan Bentuk Site/Lokasi dan Bentuk Rumah 
Dalam penentuan bentuk site yang tepat dalam prinsip Vastu Shastra, 
menurut Brown (1959), disebutkan sebagai berikut: 
Vaastu Shastra describes various criteria which determine the choice 
of asife. The most exalted shape for a site is square, however 
rectangale is also acceptable 
Vastu Shastra menjelaskan mengenai berbagai kriteria dalam 
menentukan pilihan site lokasi tempat dimana bangunan akan didirikan. 
Bentuk bangunan yan paling baik untuk site adalah bentuk bujur sangkar, 
tetapi bentuk persegi juga diterima. 
Dalam Acharya (1981) disebutkan bahwa : "the shape of the vastu for 
Gods and Brahmamnas is prescribed as square, the fundamental form of 
Indian architecture". Jadi bentuk rumah yang terbaik untuk dewa dan para 
brahmana ada/ah bujur sangkar, yaitu bentuk dasar da/am arsitektur India. 
Disebutkan pula bahwa bentuk terbaik berikutnya adalah persegi panjang 
dengan catatan,panjangnya tidak boJeh melebihi dua kali lebarnya. Bentuk ini 
mengacu pada figur Vastu Purusha Mandala dan menjadi bentuk umum untuk 
candi. 
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5.1.4. Patokan dan Ukuran Tradisional 20 
Di Jawa, seperti juga ditempat lainnya, manusia adalah ukuran benda 
atau alat masing - masing (protugas) sedangkan benda dan alat - alat 
memakai ukuran yang sesuai dengan badan manusia. 
Tabel 5. 1 Penilaian Ukur Tradisional 
Rumah unggr.r 
[J r) f'lrll"1 
Nilai horizontal 
I Rllmah ;ir'ilgal P010nr:'-"'ln 
I 
" N iJililJ(!rliklll 
1 C: .... clf 
P;Jndiv;g\111 
I 
Rumah tradisional di Jawa pada umumnya merupakan ungkapan 
dari hakikat penghayatan terhadap kehidupan. Orientasi 
terhadap sumbu kosmis dari arah utara-selatan tempat 
tinggal Ratu Kidul, dewi Laut Selatan dan dewi pelindung 
Kerajaan Mataram. Orientasi terhadap sumbu kosmis dari 
arah barat-timur untuk rakyat biasa adalah tidak mungkin 
karena arah timur dipergunakan sebagai unsur dari bagian 
















Yamadipati , yang dalam cerita 
pewayangan mempunyai tugas 
Gambar 5.4 Orientasi dan Hubungan dalam 
Ruang 
mencabut nyawa orang. Urusan 
kematian adalah di tangan Yamadipati. 
Sumber: Pola Struktur dan Teknik Bangunan di 
Indonesia, hal 84 
20 Frick. Pola Struktur dan Teknik Bangunan di Indonesia. 1997. HaI7S-130 
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Dasar perencanaan rumah tinggal tradisional memperhatikan 
pedoman dengan pengertian sumbu kosmis utama. 
i{ulon Barat 
De· ... a : V"m~t! ip.ot i 
51~ilJD I~ .npi 
WlIrnn: rntt~p 
Mar.nfil: kGbinn~"\;tn dan 
k..t! 1'n~ l i;1 r'1 
,Dtr'Na ! Vlhmu 
SimbD)! m;ltuhari 
Wama: kilning 
Ma~"o : . 'Jmber k,,· 
hi:fuDBIl -(furiia',yj 
SeJataTJ KI~ul . 
nmur Watlln {N~g~ ~ 
Dcrw~ . MBMd .. "o 
Simhol: ,>If 
W~mB ; 'GOlU 
lc&ktm: Go;es(Cf.agll fr'l u. ,~ dnn 
rasa ~elJer9amilnn 
Dl!wa : AnantaDO!)!! [Ny",Um, KI<I~ I:, 
5lmbo]: lanah 
Warna; Mam 
Gambar 5.5 Pedoman dengan Sumbu Cosmis 
Sumber: Pola Struktur dan Teknik Bangunan di Indonesia, hal 85 
5.1.5. Studi Preseden 
5.1.7.1. Konsep Taman Kraton Yogyakarta (The Yogyakarta King 
Palace) 
Kraton Yogya dibangun pada tahun 1613 pada zaman Kerajaan 
Mataram dan kemudian dilanjutkan dan dirancang ulang oleh 
Hamengkubuwono I ditahun 1755. Kraton itu sendiri terdiri dari beberapa 
bangunan, dinding dan halaman - halaman dimana membujur sepanjang 
sumbu Utara - Selatan dengan alun - alun di kedua ujungnya. 
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Sri Sultan Hamengkubuwono I menciptakan rancangan 
den a h istananya pada simbolisme yang berasal dari penghayatannya akan 
makna 'Sangkan Paraning Dumadi', dimana dalam penataan ruang dan 
perlengkapannya berhubungan erat dalam keseluruhan perlambang 
perjalanan orang menuju akhir hidupnya. 
Menurut Pageran Hadiwijaya (pengageng Kraton Yogyakarta urusan 
taman pad a tahun 1980), Konsep yang mendasari perancangan lingkungan 
Kraton Yogyakarta adalah tanaman dengan bagian-bagiannya, yaitu : bunga, 
batang, daun, akar dan buah. Beberapa tanaman tertentu mempunyai 
tempat tersendiri dalam konsep fungsional arsitektural dengan kualitas 
sesuai pemahaman manusia jawa. Sebagian besar tanaman terse but 
merupakan pohon yang mempunyai bunga yang harum atau buah atau tajuk 
yang luas. 
Pemilihan tanaman di Kraton menitik beratkan tidak hanya pada 
lambang yang ada pad a pohon, namun juga selalu memiliki salah satu 
aspek dari kategori tersebut di bawah ini, yaitu : 
a. Bentuk Arsitekturall struktur tanaman, yang dibedakan atas : 
11>- Monumental : Pohon Beringin, pohon Kepel Lanang 
,.. Menaungi 
Efek pekat : pohon beringin dan Gayam 
Efek terang : Pohon Sawo Kecik 
b . Kegunaan 
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AP Penghasil buah-buahan : Mangga, Sawo Kecik, jambu Dersono, 
Kepel, Asem dan Gayam 
,.... Untuk sesaji / upacara : Beringin, Kanthil, Cengkir gading, dan Soka 
A- Obat-obatan / kosmetika : KepeI dan Gayam, 
Ii- Estetika atau Ornamen : Kemuning, dan Cengkir Gading 
Makna atau Perlambang dan fungsi dibalik pemilihan pohon-pohon 
terse but adalah : 
a. Pohon Beringin ( Ficus benyamina), secara filosofis adalah tempat 
menunjukkan kewibawaan Kraton dan secara fungsional menjadi 
tempat bertemunya raja dengan rakyat. Di Alun - alun Yogyakarta 
terdapat 62 pohon Beringin dan dua buah Beringin Kurung, yang 
terietak ditengah alun-alun Utara. Beringin yang terietak dibagian Barat 
disebut Kyiai Dewandaro berasal dari Majapahit dan yang berada 
dibagian Timur bernama Kyiai Wijayandaru berasal dari Pajajaran. 
Keduanya merupakan simbol 'Yin dan Yang'dalam dunia nyata. 
b. Pohon Gayam, ada 6 buah yang ditanam beJjajar menuju Sithihinggil, 
maksudnya bila manusia berjalan di antaranya jumlahnya akan menjadi 7 
(tujuh), yang melambangkan kearifan. Sedangkan pohon gayam sendiri 
member. anti damai, sejuk dan kebahagiaan. 
c. Pohon Kepel Lanang, berjumlah 18 buah ditanam di sekeliling 
Sitihinggil, secara simbolik sebagai penahan terhadap gangguan yang 
ingin mengacau jalannya upacara kerajaan yang sedang berlangsung 
di Sithihinggil. 
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d. Pohon Jambu Dersono, berjumlah 2 buah, melambangkan kata 
'kadarsansih ing sesama' atau cinta pada sesama, menempati sisi barat 
Sithihinggil 
e. Kemuning (Murraya Paniculafa), dengan fampilan fisiknya yang lembut menjadi 
latar belakang Sithihinggil, melambangkan heningnya pikiran serta 
penangkal tenung. Mengingat area Sithihinggil merupakan area sakral 
sebagai pusat pengendalian kerajaan. 
f. Pohon Jambu Telampok Arom, melambangkan manusia selalu 
mengeluarkan perkataan yang bijaksana (harum) dan ditempatkan di sisi 
Gerbang Sri Manganti bersama dengan pohon Mangga, Jambu Dersana, 
Kepel dan Kemuning. 
g. Pohon Sawo Kecik (Manilkara Kauki), melambangkan keberuntungan pen 
becikj mendominasi halaman Kraton Tengah, dengan tujuan 
memperoleh suasana rindang namun tetap terang, karena daun sawo kecik 
pada bagian bawah berwama putih keperakan. 
h. Sri rejeki (Aglaonema Costatum), ditanam di dalam pot yang ditaruh di 
sepanjang koridor, memiliki arti 'agar kebahagiaan menyertai anda'. 
Kadang-kadang dilengkapi dengan Beras tumpah (diffenbachia Picta), 
memberi makna bahwa tidak akan kekurangan beras. 
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5.1.7.2. Kompleks Taman Sari (Water Palace) 
Taman Sari adalah karya arsitektur 
yang sangat mengagumkan dimana 
terdapat pemandian yang berhubungan 
dengan jalan rahasia di bawah tanah dan 
jugs jalan air di bawah tanah yang 
berhubungan dengan Laut Selatan. Pad a 
Gambar 5.7 Bagian dari masjid, 
Pula cemethi dan sumur gumuling 
awalnya taman ini di penuhi dengan Sumber: Foto Pribadi 
taman yang indah dengan tanaman 
berbunga yang berbau harum, 
dilengkapi dengan air mancur. Taman 
Sari ini mempunyai fungsi sebagai tempat 
peristi rahatan bagi Sultan dan 
keluarganya, dan sekaligus digunakan 
sebagai tempat rekreasi. 
Gambar 5.8 Pintu masuk menuju 
masjid 
Secara konsepsual, Tamansari tidak 
dapat dipisahkan keberadaanya dan Kraton, 
Tamansari merupakan bagian dan fasilitas 
Kraton. Taman sari yang runtuh karena gempa 
pada tahun 1867 pada mulanya memiliki 57 
bangunan dan 18 macam kebun dengan air 
sebagai elemen penting di dalam pengolahan 
desain. 
Sumber: Foto Pribadi 
Gambar 5.9 Tempat raja 
bersemedi 
Sumber: Foto Pribadi 
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Sungai yang disebut Kali Larangan dialirkan dan Sungai Winongo ke 
Kraton dan Taman Sari untuk mengairi danau / laut buatan yang dibangun di 
taman tersebut. 
Dari taman ini segala kebutuhan sehari-hari Kraton untuk sayuran, buah-
buahan, bunga, bumbu dapur, obat tradisional, sesaji dan kosmetik dapat 
terpenuhi. Oi sini tercermin bahwa taman tidak sekedar indah dan fungsional 
dalam arti fisik (sebagai peneduh, pengarah dan lain-lain) serta memiliki simbal-
simbal kehidupan juga sangat fungsional dalam anti memiliki kegunaan untuk 
memenuhi kebutuhan sehari-hari. 
Kalam Pemandian Umbul Pintu Utama Taman Sari 
Gambar S.10 Bagian dari Pasarean Ledok Sari dan Kolam Garjitawati 
Sumber : foto pribadi 
Tanam - tanaman yang dipakai di Taman Sari ini diantaranya adalah : 
Mawar (Rosa hybrida), Jeruk Kingkip (Triphasia trifo/ia), kemuning (Muraya 
paniculata), dan tanaman-tanaman sayuran serta kebun buah-buahan 
seperti kebun Durian (Durio zibethinus), kebun Sirih (Piper bit/e), Mangga 
(Mangifera indica), Nam-nam (Cynometra cauliflora), Pandan wangi 
(Pandanus tectorius) dan juga beberapa tanaman rempah-rempah, yaitu : 
Cengkeh (Eugenia aromatica), Lada / merica (Pipemingrum) dan Pala 
(myristica fragrans). 
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________ ~I _, ________ __ 
-------------------, I~---------
Gambar 5.11 Site Taman Sari 
Sumber: Konsep_perancangan_taman_tradisional Jawa. Pdf 
5.1.7.3. Taman Dalem Pangeran 
Penataan taman dalem pangeranan tersebut berorientasi ke Kraton dan 
konsep taman dipengaruhi oleh penataan taman Eropa. Pada kompleks 
dalem pangeranan perletakan taman dibagi dalam 3 ruang, yakni halaman 
depan, halaman tengah dan halaman belakang, yang masing-masing 
halaman memiliki pemilihan tanaman dan konsep yang berbeda-beda, 
sebagai contoh hanya pada halaman belakang memiliki kolam ikan. 
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a . Halaman depan 
Dibedakan antara halaman depan menuju pintu gerbang dan 
halaman di depan pendopo. Tidak semua dalem pangeranan memiliki 
halaman menuju ke pintu gerbang, namun bila ada, sepanjang kanan 
kin gerbang ditanam Rohon taniung secara berderet membentuk jalan 
lingkungan, dengan maksud mengarahkan prosesi menuju gerbang. 
Selain ditanam pohon tanjung, juga ditanam pohon sawo kecik 
mengelilingi pendopo dalam susunan berderet dan simetris. Pohon sawo 
kecik ini memiliki banyak fungsi dikaitkan dengan keberadaan pendopo dan 
tanaman lain di sekitarnya, yaitu : 
r1- Sebagai penahan angin . 
If. Sebagai material akustik ruangan . 
fir Sebagai pembentuk ' ruang' tambahan (dipergunakan jika ada upacara) 
Merindangi tapi tidak menutupi tanaman yang dibawahnya Oi 
bawah pohon sawo kecik dekat pintu gerbang, biasanya ditanam pohon-pohon 
yang tidak terlalu rimbun dengan tujuan estetika I ornamental, antara lain : 
kelapa gading, jambu dersono, belimbing lingir atau namnaman. Sedangkan 
di samping pendopo, ditanarn tanaman perdu seperti tanaman pacar cina, jeruk 
peeel dan delima. 
Tanaman perdu ini dipilih dengan pertimbangan tanamannya memiliki 
tajuk terawang sehingga sinar rnatahari masih dapat masuk ke pendopo 
dengan baik, bahkan terjadinya pantulan sinar pada daun-daun perdu 
menciptakan keindahan visual tersendiri. 
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b. Halaman Tengah 
Tidak banyak cin khusus pada bag ian ini, karena memang halaman 
tengah tidak luas dan hanya merupakan ruang-ruang yang terbentuk akibat 
bangunan-bangunan yang ada seperti gandok, dan bangunan tambahan. 
Tanaman kecil yang ditanam pada pot seperti : mawar, melati dan jeruk 
kingkit ditempatkan di sini. 
c. Halaman Belakang 
Halaman belakang merupakan bag ian penting seperti halnya halaman 
depan bagi susunan ruang luar dalem pangeranan maupun rumah 
peristirahatan kerajaan ini. Ada 3 (tiga) kecenderungan penggunaan 
halaman belakang pada dalem pangeranan, yaitu : 
/'JP Sebagai taman yang menonjolkan keindahan, lengkap dengan 
kolamnya 
t1- Sebagai kebun untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari baik buah-
buahan, bumbu dapur, obat tradisionaJ dan Jain-Jain. Pada umumnya 
pohon yang ditanam adalah : jambu mawar, mangga, dan buah-
buahan Jainnya. 
1"1- Sebagai taman dan kebun 
Secara konsepsual, pada halaman belakang, terli hat adanya 
kecenderungan untuk menciptakan 'Taman sari' dalam skala yang kecH. 
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Bagan 5. 1 Penerapan Teari Penekanan Desain 
l)S iti Inggil; 2}Dalem; 3}Ngajeng; 4}Njobo 
Sumber : Analisa Pribadi 
Dasar dari ilmu arsitektur vastu sastar adalah hubungan antara makro 
kosmos dan mikro kosmos. Sehingga penerapan yang mungkin untuk 
perencanaan Taman Wisata Air SSJ adalah: 
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I§p Orientasi banguan, orientasi bangunan yang paling menuntungkan 
adalah letak matahari terbit dan arah utara yang dilambangkan sebagai 
tanda kemakmuran. Orientasi bangunan terbesar pada arah timur dan 
menghindari bukaan dari barat, jika berkenaan penciptaan pembayang 
untuk melindungi bangunan dari efek sinar matahari yang tidak baik. 
/10 Ekologi, ekologi disini lebih menekankan pada keseimbangan alam. 
keseimbangan a/am dapat dijaga dengan menjaga potensi - potensi 
alam yang dimanfaatkan dan dijaga kelestariannya, seperti: 
~ Pembangunan /ahan berkontur dengan mengurangi cut and fill, 
pembanguan mengikuti kontur. 
J( Air yang digunakan da/am memenuhi kebutuhan taman air di 
treatmen dan dikembalikan kedalam tanah dengan 
memperhatikan kebutuhan tapak sebagai konservasi lahan 
banjir. 
)t Pemksimalan pencahayaan, penghawaan buatan dalam 
bangunan. 
n Mempertahankan biota yang sudah ada didalam tapak 
n Pembuangan sampah, limbah, air kotor ditreatment terlebih 
dahulu sebelum dibuang. 
/I- Potensi, perencanaan bangunan dan perencanaan tata landskape 
memperhatikan memperhatikan potensi yang sudah ada untuk tetap 
mempertahankan nilai filosofi tapak tersebut. Berkaitan dengan 
orientasi banguan harus memperhatikan view baik view to site maupun 
view from site. 
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Ii- Bentuk bangunan, menggunakan bentuk geometri dasar persegi 
sebagai perwujudan dalam arsitektur modern dan pemberian ornamen 
tradisional pada posisi yang tepat untuk mendapatkan kesan etnik. 
1'1- Layout pad a dasarnnya dibadi berdasarkan pedoman sumbu cosmik 
'" Zonasi merupakan bag ian makro dari layout yang menceritakan hirarki 
serta hubungan makro kosmos dan mikro kosmos baik secara vertikal 
maupun horisontal berdasarkan nilai filosofinya. 
5.2. Kajian Teori Permasalahan Dominan 
Penekanan desain pada pad a Taman Wisata Air SSJ (Segara 
Swarga ing Jawa Dwipa) mengenai Perencanaan Kawasan dengan 
Penerapan Tema Taman Air dengan Tema yang Memanfaatkan Potensi 
Alam. 
5.2.1. Elemen Perancangan Penataan Kawasan21 
Sebuah kawasan ternbentuk oleh elemen-elemen 
perancangankawasan yang akan membentuk kondisi fisik kawasan. Menurut 
Teori Elemen Pembentuk Kota (Shirvany, Hamid, 1985): 
8 elemen perancangan kota : 
a. LandUse 
Kebijaksanaan tata guna lahan membentuk hubungan antara 
sirkulasilparkir dan kepadatan aktivitas atau penggunaan individual. 
Kebijaksanaan tata guna lahan mempertimbangkan hal-hal berikut : 
21 Edy Darmawan, Ir, M.Eng, 2003, "Teori dan Implementasi Perancangan Kota", edisi 1, Badan Penerbit 
Universitas Diponegoro, Semarang 
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/iP Tipe penggunaan lahan yang diijinkan 
A- Hubungan fungsional yang terjadi antara area yang berbeda 
"" Jumlah maksimum floor area yang dapat ditampung dalam suatu 
area tata guna lahan 
Il= Skala pembangunan baru 
It- Tipe intensif pembangunan yang sesuai untuk dikembangkan 
pada area dengan karakteristik tertentu 
Perencanaan tata guna lahan terbentuk dari hubungan tiga unsur 
yang saling berkaitan, yaitu manusia, aktifitas dan lokasi. Hubungan 
ketiganya dapat dilihat dari bagan berikut : 
I AKTIFITAS 
MANUSIA I .. .. LOKASI 
Bagan 5.2 
Kerangka Perencanaan Tata Guna Laban 
Sumber: Analisa Penulis 
b. Building Form and Massing 
Bentuk dan massa bangunan berkaitan erat dengan ketinggian, 
besar, rasio luas lantai, building coverage, garis sempadan bangunan, style, 
bahan bangunan, tekstur, dan warna bangunan. 
C. Circulation and Parking 
Sirkulasi di dalam merupakan salah satu alat yang paling kuat untuk 
menstrukturkan lingkungan karena dapat membentuk, mengarahkan, dan 
mengendalikan pola aktivitas dalam suatu kotal. Selain itu sirkulasi dapat 
TAMAN WISATA AIR SSJ (SEGARA SWARGA ing JAWA DWIPA) 
PERJODE GENAP 2011/2010 
membentuk karakter suatu daerah, tempat aktivitas, dan lain sebagainya. 
Terdapat tiga prinsip utama yang mengatur teknik sirkulasi yaitu : 
lIP Jalan harus menjadi elemen ruang terbuka yang memiliki dampak 
visual yang positif. 
~ Jalan harus dapat memberikan arah orientasi kepada pengguna 
dan membuat lingkungan menjadi jelas terbaca. 
/IP Sektor publik dan private harus terpadu dan saling bekerjasama 
untuk mencapai tujuan yang sama. 
Elemen ruang parkir memiliki dua efek langsung pada kualitas 
lingkungan 
/It Kelangsungan aktivitas komersial 
'" Pengaruh visual yang penting pada bentuk fisik dan susunan kota 
d. Open Space 
Elemen ruang terbuka meliputi lansekap, jalan, pedestrian, taman, 
dan ruang-ruang rekreasi. Langkah-Iangkah dalam perencanaan ruang 
terbuka: 
IJ.o Data pada daerah yang direncanakan untuk menentukan 
kemampuan daerah tersebut untuk berkembang. 
,... Rencana jangka panjang untuk mengoptimalkan potensi alami 
(natural) kawasan sebagai ruang publik 
t1- Pemanfaatan potensi alam kawasan dengan menyediakan sarana 
yang sesuai 
Studi mengenai ruang terbuka untuk sirkulasi (open space circulation) 
mengarah pada kebutuhan akan penataan ruang yang manusiawL 
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Area terbuka adalah salah satu elemen yang paling penting dalam 
perancangan tata ruang suatu daerah, area ini digunakan sebagai area 
bersosialisasi, berinteraksi, keagamaan, kemasyarakatan dan hiburan bagi 
masyarakat. 
e. Pedestrian Area 
Elemen pejalan kaki harus dibantu dengan interaksinya pada elemen-
elemen dasar desain tata landskape dan harus berkaitan dengan lingkungan 
dan pola-pola aktivitas serta sesuai dengan rencana perubahan atau 
pembangunan fisik di masa mendatang. 
Beberapa pertimbangan yang harus diperhatikan daam 
merencanakan jalur pejalan kaki antara lain : 
"" Safety ( keamanan ) 
II- Convenience ( kenikmatan ) 
"" Pleasure ( kesenangan ) 
II- Comfort ( kenyamanan ) 
"" Atraktif (kemenarikan ) 
Kemampuan orang dalam berjalan kaki pada umumnya berbeda 
tergantung kebiasaan manusia yang melakukannya, disamping adanya 
faktor-faktor lain yang mempengaruhinya. Menurut Uterman ( 1984 ), ada 
empat faktor penting yang mempengaruhi jarak orang untuk berjalan kaki, 
yaitu: 
'" Waktu 
Berjalan kaki pada waktu - waktu tertentu mempengaruhi panjang 
atau jarak yang mampu di tempuh. Kenyamanan 
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~ Kenyamanan orang dalam berjalan kaki ban yak dipengaruhi 
oleh faktor cuaca dan jenis aktifitas. 
f. Signases 
Penandaan atau petunjuk mempunyai pengaruh penting pada desain 
tata ruang kawasan sehingga pengaturan pemunculan dan lokasi 
pemasangan papan-papan petunjuk sebaiknya tidak menimbulkan pengaruh 
visual negatif dan tidak mengganggu rambu-rambu lalu lintas. Penandaan 
yang dirancang dengan baik akan menyeimbangkan karakter pada fasade 
bangunan dan kawasan serta dapat menghidupkan streetscape,serta 
memberikan informasi tentang barang maupun pelayanan bisnis individual. 
Menurut Joseph De Chiara & Koppelman ( 1997 ), simbol dan tanda pada 
dasamya harus memenuhi fungsi utama, yaitu : 
• Bersifat petunjuk, biasanya dilengkapi dengan panah, 
digunakan sebagai petunjuk arah dari suatu objek. 
• Bersifat keterangan, digunakan sebagai pemberi informasi 
mengenai hal-hal tertentu . 
• Bersifat pengenal memberikan keterangan lokasi, mengadakan 
pengenalan terhadap obyek atau hal-hal khusu. 
e Bersifat pengaturan, memberikan persyaratan gerak perintah 
atau larangan. 
g. Activity Support 
Meliputi segala fungsi dan aktivitas yang memperkuat ruang terbuka, 
karena aktivitas dan ruang fisik saling melengkapi satu sarna lain. 
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Pendukung aktivitas tidak hanya berupa sarana pendukung 
pedestrian ways atau "plaza" (ruang terbuka) tapi juga mempertimbangankan 
guna dan fungsi elemen kota yang dapat membangkitkan aktivitas seperti 
pusat perbelanjaan, taman rekreasi , alun-alun, dan sebagainya. 
5.2.2. Perancangan Lansekap Kawasan 
Menurut Garret Eckbo perancangan lansekap meliputi perancangan 
ruang-ruang diluar bangunan. Beberapa teori tentang perancangan lansekap 
yang dapat digunakan dalam penataan perancangan ruang luar dari 
Yoshinobu Ashihara. 
Yoshinobu dalam Eksterior Design In Architecture mengemukakan 
bahwa perancangan lansekap (ruang luar) secara /ebih /anjut harus 
memperhatikan hal-hal seperti berikut : 
a. Konsep Dasar Perancangan 
1) Bentuk Ruang 
Bahwa perancangan lansekap pada dasarnya dibedakan oleh dua 
elemen yaitu elemen dinding dan elemen lantai. Perancangan dua 
elemen ini menyangkut hubungan antar material dan jarak 
penglihatan untuk mencapai tujuan perancangan (efek yang 
direncanakan). 
2) Positive Space and Negative Space 
Bahwa ruang arsitektural pada dasarnya dibedakan atas ruang 
fungsi positif (positive space) dan ruang negatif (negative space). 
Positive space adalah ruang yang menjadi fokus perhatian, 
sedangkan negative space adalah ruang-ruang diluar ruang 
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positif. Konsep yang berlaku untuk ruang positif adalah konsep 
centripetal (terfokus), sedangkan konsep ruang negatif adalah 
sentrifugal (menyebar). 
b. Elemen Perancangan 
1) Skala 
Skala menyangkut hubungan antara tinggi bangunan dan jarak 
antar bangunan. Perhitungan skala juga dipengaruhi jarak 
pandang pengamat dengan objek yang diamati. Dalam hubungan 
antar bangunan perhitungan skala akan mempengaruhi 
pembentukan ruang. 
2) Tekstur 
Tekstur dipengaruhi oleh jarak dan material, digunakan unuk 
meningkatkan kualitas ruang luar. Tekstur tersebut sebaiknya 
dapat terlihat pada berapapun jarak pandang terhadap objek 
tersebut. T ekstur dimaksudkan untuk menciptakan efek pada 
pandangan dari semua posisi. Konsep tekstur ini dapat diterapkan 
pada dinding maupun lantaL 
c. Teknik Perancangan 
1) Enclosure Space 
Konsep centripetal pada ruang positif akan terjadi dengan 
menciptakan derajat ketertutupan pada komponen-komponen 
ruang pad a ruang luar. Derajat ketertutupan ini menyangkut 
bentuk, kualitas dan lokasi dari unsur dinding. 
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2) Hierarki Ruang Luar 
Hierarki ruang luar dapat terjadi apabila ruang-ruang yang ada 
saling berhubungan terdapat perbedaan kualitas ruang-ruang 
tersebut. Hierarki ruang dapat direncanakan dari letaknya, 
ukurannya, bentuknya, dan lain-lain. 
3) Sequence 
Penciptaan sequence-sequence yang menarik yang menonjolkan 
karakter ruang yang diinginkan, pemandangan-pemandangan 
yang tidak menguntungkan dapat disembunyikan sehuingga 
pengunjung hanya dapat menikmati pemandangan yang baik. 
Perancangan kawasan merupakan suatu upaya untuk merancanga 
kawasan yang memperhatikan keberadaan lingkungan sekitar dan berguna 
untuk meningkatkan mutu kawasan, serta mewujudkan kawasan yang 
fungsional dan potensial. Penggalian potensi-potensi yang ada pada kawasan 
tersebut merupakan suatu usaha menjadikan kawasan sebagai suatu 
kawasan yang berkarakter. 
Manusia memilki sifat dasar tertutup (introfet) dan terbuka (ekstrofet) 
sehingga perletakan fasilitas-fasilitas rekreasi juga berpengaruh pada kedua 
sifat terse but. Menurut Albert J. Rutlesdge dalam A Visual Approach to A Park 
Design (New York, 1985) ada beberapa hal penting dalam perencanaan 
tempat rekreasi yang sesuai dengan kebutuhan pelaku, yaitu antara lain: 
a. What (Apa) 
Aktifitas-aktifitas apa saja yang paling seing dilakukan individu dan 
memperhatikan karakteristik tingkah laku manusia seperti bercakap-
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cakap, duduk-duduk, menonton anak-anak yang sedang bermain dan 
sebagainya. 
b. Who (Siapa) 
Siapa saja pelaku kegiatan rekreasi dan memperhatikan tipe-tipe 
perilaku manusia dilihat dari segi kebudayaan, kelas sosial, golongan 
usia, kebiasaan, jenis kelamin, dan sebagainya. 
c. Where (Dimana) 
Memperhatikan karakteristik tem pat-tem pat tertentu dimana saja 
aktivitas rekreasi berlangsung. Seperti kecenderungan orang yang 
lebih menyukai memperhatikan orang lain sambi! duduk-duduk di 
bangku bawah pohon dan lain sebagainya. 
d. When (Kapan) 
Kapan saja aktifitas rekreasi dilakukan dan kecenderungan minat 
orang-orang pad a waktu-waktu khusus untuk melakukan kegiatan 
rekreasi. Seperti kecenderungan orang-orang untuk melakukan 
renang di pagi hari dan sore hari dibandingkan di siang hari. 
e. Why (Mengapa) 
Memperhatikan apa alasan orang melakukan suatu aktifitas rekreasi 
di suatu tempat. Apakah tempat terse but memiliki kualitas yang 
menarik sehingga digunakan oleh sekumpulan orang untuk 
melakukan kegiatan tersebut. 
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5.2.3. Kemungkinan Penerapan Teori Penekanan Desain 
Pencmpa ta n 
Fasi li tas 
berd asa rka n 









Bagan 5.3 Kelmmgkinan Penerapan Teori Penekanan Desain denga 
penilaian terhadap Tapak 
Sumber : analisa pribadi 
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SI,ala 
(' Kawasan wisata Candi Gedong 
Songo, Potensi wisata 
peninggaian sejarah yang 




abrik Tubu Sel'lllli, 
pendukung «otuk pemenuituR 
kOnJUDllii & aktifitUJ 
Pada kecamatan Snmoeono & Jambu terdapat 
potensi yang dapa ditarik sebagai penunjang 
kegiatan Taman Wisata Air sebagai khas daerah 
dari kuliner berupa (kripik singkong, jamur,& 
kimpul) serta handicrafyang menggunakan 
tanaman enceng gondok 
" , uJdmlfD ,Pen4udllk ' 
• , . .",. ,.. •. I I ;) I.. , .... II. t ,,: ~ .• , ., , • 
Potensi yang ada menunjukan ilmu cosmologi yang selalu terkait 
dengan konsep taman tradisional Jawa 
Bagan 5.4 Kemungkinan Penerapan Teori Penekanan Desain 
Sumber : analisa pribadi 
Penekanan permasalahan dominan pada perencanaan Taman 
Wisata Air SSJ ini masih terkait dengan konsep penekanan desain terkait 
dengan ilmu kosmologi, antara lain : 
II- Penarikan potensi - petensi yang ada di luar tapak untuk mendukung 
berjalanya aktivitas di dalam kawasan tapak yang lebih mikro. 
II- Penilaian terhadap potensi yang ada baik dalam tapak di kaitkan untuk 
menduung program tapak dan sebaliknya (simbiosis mufuafisme) , 
seperti menjaga ekologi lingkungan 
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liP Memperhatikan nilai filosofi tapak seperti kontur, hidrologi, view, 
pencahayaan, iklim yang dikombinasikan dalam perancangan tata 
landskape. 
,4 Pemanfaatan potensi memberikan celah dalam memperkenalkan tapak 
kepada wisatawan yang ditarik dari beberapa urban generator yang 
ada di sekitar lokasi seperti: lokasi wisata candi gedung songo, 
kerajinan tangan khas daerah sekitar, pasar bandungan. 
/I- Potensi - potensi yang ada didalam tapak diaplikasikan kedalam 
penataan landskape dan bangunan dari orientasi bangunan, pemilihan 
struktur yang akan digunakan, mempertahankan biota yang sudah ada, 
penzoningan untuk mendapatkan nilai filosofi lokasi maupun tema dari 
pengaplikasian taman wiata air jawa. 
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